BAB 1V

PERANCANGAN PABRIK

4.1 Lokasi Pabrik

Ketepatan pemilihan lokasi sangat = menentukan kclangsungan  dan
perkembangan  pabrik - dunasa  datang. Ada  beberapa fuktor yang harus
dipertimbangkan dalam mecnentukan lokasi pabrik agar pabrik yang dirancang
bisa mendatangkan keuntungan yang besar.

Lokasi pabrik’ dimetil “eter direncanakan didirikan di daerah Bontang
Kalimantan Timur dengan pertimbanean sebugai berikut
. Penvedinaan babhan baku

Untuk meockan inava penyvediaan baban bakoo moha pabrik divmetil eter
didirikan dekat penghasil utama buhan baku {mctanol). vaiti pabrik metanol mitik
Pertamina &1 Pulan Bunyu vang beroperast dengan kapasitas 330.000 ton/tahun,
b.  Pemasaran produk

Daerah Beontang adalab-dacrah-industri kimia vang besar dan terus
berkembang dengan pesat. Hal ini menjadikan Bontang sebagai pasar yang baik
bagi dimetil eter. Sampai saat ini pabrik yang butuh dimetil cter sebagian besar

masih di Jawa, tetapi pemasaran dimetil eter dari Bontang ke Jawa tidaklah sulit

karena sudah tersedia sarana transportasi laut yang cukup memadai.
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¢.  Transportasi

Sarana transportasi darat dan laut sudah tidak menjadi masalah, karena di
Bontang fasilitas jalan raya dan pelabuhan sudah memadai.
d.  TenagaKerja

Untuk tenaga kerja dengan kualitas tertentu dapat dengan mudah diperoleh
meski tidak dari daerah setempat. Sedangkan untuk tenaga buruh diambil dan
dacrah setempat atau dari para pendatang pencari kerja.
e.  Faktor Penunjang Lain

Bontang merupakan daerah kawasan industri yang telah ditetapkan oleh
pemerintah, sehingga faktor-faktor seperti 1 tersedianya energi listrik, bahan
bakar, air, iklim dan karakter tempat/lingkungan bukan merupakan suatu kendala
karena semua telah dipertimbangkan pada penctapan kawasan tersebut scbagai
kawasan industri.

Dengan pertimbangan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kawasan

Bontang fayak dijadikan pabrik dimetil eter di Indonesia.

4.2 Tata Letak Pabrik

Tata letak pabrik adalah tempat kedudukan dari bagian-bagian pabrik yang
meliputi tempat bekerjanya karyawan, tempat peralatan, tempat penyimpanan
bahan baku dan produk, dan sarana lain seperti utilitas, taman dan tempat parkir.

Secara garis besar lay out pabrik dibagi menjadi beberapa daerah utama, yaitu :
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Dacrah administrasi/perkantoran dan laboratorium

Daerah administrasi merupakan pusat kegiatan administrasi pabrik
yang mengatur kelancaran operasi. Laboratorium sebagai pusat
pengendalian kualitas dan kuantitas bahan yang akan diproses serfa
produk yang akan vang dijual.

Daeran Proses dan Ruang Kontrol

Merupakan - daerah teinpat alat-alat proses diletakkan dan proses
berfangsung.  Ruang  control  scbagai = pusat  pengendalian
berlangsungnya proses.

Daerah Pergudangan, umum, bengkel, dan garasi

Daerah Utibitas dan Posver Station

Merupakan daerah dimona kegiatan penscediaan air dan tenaga histrik

dipuratkun.

Adapun perineizn Tuas tanah sebagal bagunan pabrik dapat dilihat pada tabel

dibawah int :

Tabel 4.1. Perincian luas tanah dan bangunan pabrik

lokasi panjang, m lebar, m fuas, m-
Kantor utama ' 44 14 616
Pos Keamanan/satpam 8 4 32|
Mess 16 36 576
Parkir Tamu 12 2 264
Parkir Truk 20 12 240
Ruang timbang truk 12 6 72




38

7 Kantor teknik dan produksi 20 14 280
8 Klinik 12 10 120
9 Masjid 14 12 168
10 Kantin 16 12 192
i1 Bengkel 24 12 288
12 Unit pemadam kebakaran 6 14 224
13 Gudang alat 22 10 220
14 Laboratorium 16 12 192
15 Utilitas 24 10 240
16 Area proses 65 35 2275
17 Control Room 28 10 280
18 Control Utilitas 10 10 100
19 Jalan dan taman 60 40 2400
20 Perluasan pabrik 1o 20 2200
f Luas Tanah 10979 |
Luas Bangunan 6379

—
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4.3 Tata Letak Alat Proses
Dalam perancangan tata letak peralatan proses pada pabrik ada beberapa hal

vang perlu diperhatikan, yaitu:

1. Aliran bahan baku dan produk
Jalannya ahiran bahan baku dan produk vang tepat akan memberikan
keuntungan ckonomis vang ~besar, serta. menunjang kelancaran dan
keamanan produksi.

2. Aliran udara
Aliaran udara di dalam  dan sekitar arca proscs perlu diperhatikan
kelancarannya. Hal imi bertujuan untuk menghindari terjadinya stagnasi
udara pada suatu tempat berupa penumpukan atau akumulasi bahan kKimia
berbahava »ang dapat membahavakan Keselamatanipekerja, selain it perlu

memperhatikan acah hembusan angiin,

s

Pencahayaan

Penerangan seluruh pabrik harus memadai. Pada tempat-tempat proses vanyg
berbahaya atau beresiko finggi-harus diberi penerangan tambahan.

4. Lalu lintas manusia dan kendaraan

Dalam perancangan lay out peralatan, perlu diperhatikan agar pekerja dapat
mencapai seluruh alat proses dengan cepat dan mudah agar apabila terjadi
gangguan pada alat proses dapat segera diperbaiki, selain itu keamanan

pekerja selama menjalankan tugasnya perlu diprioritaskan.
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Pertimbangan Ekonomi

Dalam menempatkan alat-alat proses pada pabrik diusahakan agar dapat
menekan biaya operasi dan menjamin kelancaran serta keamanan produksi
pabrik sehingga dapat menguntungkan dari segi ekonomi.

Jarak antar alat proses

Untuk alat proses yang ‘mempunyai suhu dan tekanan operasi  tinggi,
sebatknya dipisahkan dari alat proses lainnya, sehingga apabila terjadi
ledakan atau kebakaran pada alat tersebut. tiduk membahayakan alat-alat

proses lainnya.
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4.4  Alir Proses dan Material

4.4.1 Neraca Massa

4.4.1.1 Neraca massa total
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o Keluar, kg/jam
Kompoenen Masuk, ke/jam ~ produk Limbah
CH;OCH; - 3768.9394 -
CH;OH 5259,1748 3,7879 13.0679
H-0 335.6920 15,1513 1794.7374
3787.8788 1807.8053
Total 55948668 55956841

Error = 0.8173 kg/jam

4.4.1.2 Neraca NMuassa per Alat

4.4.1.2.1 Taneki Bohan Baka (metanol)
?RG&E%@SGE{S{? © Keluar, kgfam
| CH:OH 5259.1748

H-0 333.04920

Total 5594,5668

Error=0 ka/jam




4.4.1.2.2 Vaporizer (VP)

44

Masuk, kg/jam
Komponen Tangki 01 | Recycle SP "'Rfec'yé'l_é_ﬂ/_lﬁiﬁ Keluar, kg/jam
CH,0CH; - - 38,0701 38,0701
CH:OH 5259,1748 | 1638,2247 1293,7240 8191,1234
H0 335,6920 86,1777 9,0188 430,8885
5594,8668 | 1724,4024 1340,8128 |
Tota! 8660,0820 8660.0820

Error = 0 kg/jam

4.4.1.2.3 Separator(SP)

Keluar, kg/jam
Komponen Masuk. kg/jam | Up (inlet reaktor) © Bottom (Recvele)
CH;0CIHH; 38,0701 38.0701 -
CH;OH 8191.i231 6552,898% 1638.2237
H-0O 430,8885 3447108 860.1777
63356796 | 17244024
T'otal 8660.0820 2660,0820

Error = { kg/jam



4.4.1.2.4 Reaktor Fixed Bed Multitube (R)

| Komponen Masuk, kg/jam Keluar, kg/jam
CH;0CH; 38,0701 3807,0095
CH;OH 6552,8988 1310,5798
H,O 344,7108 18189077
Total 6535,6796 6336.4969
l

Etror = 0,8173 kgfjam

4.4.1.2.5 Menara Distilasi (MD-01)

Keluar, kg/jam
Komponen Masuk, kafjam | Up (Produk) Bottom (Inlet MD-02)
CH:OCH; 3807,()()95 37689394 38.0701
CH:OI 1310,5798 3,7879 t 1366.7919
H-O 18185077 | 13,1515 1803,75062
3787.8788 o 3lsels
Towal 63356796 | e 76"?"35 6796

Error =0 kg/jam
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4.4.1.2.6 Menara Distilasi {(MD-02)

Error =0 kg/jmn

4.4.2 Neraca Panas
Suhu referensi =23°C
4.4.2.1 Vaporizer

! Komponen

CHLOCUH,

|

: CHLOH

H-0

Panas Penguapan

Beban Panas

L e

Mas ik (REjam)

' 360395 5038
i T026389.0302
3940300331

3823090,3511

_'I"otal

L

o N T Keluar, kg/jam
Kompoenen Masuk, kg/jjam | Up (Recyc]c) f Bottom (Limbah cair)
 CHyOCH; 380701 | 38,0701 ’ B
CH;OH 13067916 1293.7240 [ 3.0679
H,( \i 1803.7562 0.0188 ! 17947374 :
| ’m str’fs_i‘ 1807.8053 —
Toal ] |48.(§187“’%“_ 7 E——

eitar ik jamy '
28046477 \
H7U3887.5366
4357440381

6312046.9044

13480325.0362

13480325,0362 |




4.4.2.2 Reaktor
Komponen Masuk, kJ/jam Keluar, kJ/jam
CH;OCH; 41078,9762 1310443.3053
CH;OH 6480495,9009 4154748.9569
H,0 354530,6568 1885214.1085
PPanas Reaksi 3858112,4400 -
Panas Yang Dibuang - 3383811,6032
Total 10734217,9739 10734217,9739
4.4.2.3  Menara Distilasi 01
[— Masuk, kJ/jam Keluar, kl/jam
Umpan (HF) Hasil Atas (HD)
CH;OH  =527,5290 kJ/kmol CH;OH =17,0198 kJ/kmol

CH;0CH; = 1669,8265 kJ/kmol

H,0O =1201,0688 ki/kmol +

3398,4244 kJ/kmol

Panas Umpan :
F*HF =224,4782 kmel/j x 3398,4244 kJ/kntel

=762872,2710 kt/jam

CH;OCH; =14101,1918 ki/kmol

HyO =277.5133

kl/kmol +

14395,7250 kJ/kmol

Panas Produk Atas

D*HID =82 7680 kmol/j x 14395,7250 ki/kmol

=1191505,553 kJ/jam

Hasil Bawah (HB)

CH;0H

= 2898,5959 kJ/kmol

CH30CH; = 100,9990  kJ/kmol




QRB  =2370734,1 kl/jam

H;O =6202,7368 ki/kmol +

9202,3318 kJ /kmol

Panas Produk Bawah

B*HB = 141,7102 kmol/j x 9202,3318 kJ/kmol

= 1304064,4009 kJ/jam

QCD' = 638037,26 kJ/jam
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3133605,9928 3133605,9928
4424  Menara Distilasi 02
Masuk, kJ/jam Keluar, kJ/jam
Umpan (HF) Hasil Atas (HD)
CH;OH  =833,2251 kJ/kmol CH;OH  =2527,3230 kJ/kmol
CH;0CH; =26,4511  kJ/kmol CH;0CH; =80,7778  kJ/kmol
H>O =1886.7230 kJ/kmol + . | H>0 = 28,9717 kJ/kmol +

2746,3993 kJ/kmol

Panas Umpan :

F*HF = 141,7102 kmol/j x 27463993 kJ/kmoi

= 389192,8274 kJ/jam

2637,0725 kl/kmol

Panas Produk Atas

D*HD = 41,7053 kmol/j x 2637.0725 kJ/kmol

=109979,8989 ki/jam

Hasil Bawah (HB)

CH;OH  =274725  kJ/kmol

CH30CH; =- kJ/kmol
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QRB  =3710390,6174 kJ/jam

10995834448 T

H,O

6028,3008 kJ/kmol

Panas Produk Bawah

B*HB = 100,005 kmolij x 6028.3008 &J/kmol

= 602860,2181 kJ/jam

Lo

2!

v}
I

- 3386743,3277 kJ/jam

= 6000,8283 kJ/kmol +
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4.5 Pelavanan Teknik (Utilicas)

Vulitas adalah sekumpulan unit-unit atau bagian dart sebuah pabrik kimia
yang berfungsi untuk menycdiakan kebutuhan penunjang proses produksi. Unit
utilitas keberadaannya sangat penting dan harus ada dalam perancangan suatu
pabrik.

Unit pendukung proses. (unit atilitas) yang tersedia dulam perancangan
pabrik dimetil eter ind ferdirt dart
1. Unit pengolchanair

2. Lnit penvedivan steam

3. Uit penvediaan listrik
4. Unitpenvedizan bahan bakar
Ry Ui e cdivnn Didarm

451 Unit PengolichanAir

Rebubun i mielput airoeendinginair vmpan boiler dan air nmok
heperluan kanror danerimal tangeas, diroantuk spemadiun kebakaran daa air
cadangan. Alr diperolehs dari-afr sungai terdekat dengan lokasi pabrik yang
kemudian diolah  terlebih  dahwiu sehingga memenuhi  persyaratan.  Secara
sederhana pengolahan ini meliputi pengendapan. penggumpalan, penyaringan,
demineralisasi dan dcaerasi. Air yang telah digunakan scbagai air pendingin
proses din kondensat, dapat direcycle guna menghemat air. sehingga jumlah make
up air yang diperlukan sebagal berikut :

a.  Airuntuk pendingin =06445,06921 kg/jam.



52

b.  Airumpan boiler = 1462.4985 kg/jam.
¢.  Air untuk keperluan rumah tangga = 1750 kg/jam

Total kebutuhan air secara kontinyu sebesar 9657,7927 kg/jam

4.5.2 Unit Penyediaan Steam

Kebutuhan steam untuk penguapan di vaporizer dan reboiler schanyak
7312.49 kg/jam. Kebutuhan steam ini dipenuhi oleh beiler utilitas. Sebelum
masuk boiler, air harus dihilangkan kesadahannya. karena air yane sadah akan
menimbulkan kerak di dalam boiler. Oleh karena itn. sebelam masuk boiler air

dilewatkan dalam ion exchanger dan deaerasi terlehih dahulu,

4.5.3 Unit Penvediaan Listrik

Unit ini bertuga untimenvediahan Kebutuhen lisirik vangmeliput

a. Listrik untuk Seperluan alat nroses =03 T131 kW
b Listrik untuk keperluan alar Utilifas = 279004 kW
C. Listrik untuk instrumentasi dan kontrol = 111807 kW
d. Listrik untuk keperluan kantor dan rumah tangga = 2.7952 kW

Total kebutuhan listrik adalah 2374938 kw. Dengan faktor daya 80% maka
kebutuhan listrik total sebesar 296,8672 kW. Kebutuhan iistrik dipenuhi dari PIL.N

dan generator sebagai cadangannya.

4.5.4 Unit Penyediaan Bahan Bakar

Bahan bakar digunakan untuk keperluan pembakaran pada boiler dan diesel
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untuk generator pembangkit listrik. Bahan bakar boiler menggunakan fuel oil
sebanyak 8273909 kg/jam. Bahan bakar diescl menggunakan minyak solar
sebanyak 112,9412 kg/jam. Total kebutuhan bahan bakar sebesar 940,3321

kg/jam.

4.5.5 Uit Penyediaan Udara
Udara tekan digunakan sebagai penggerak alat-alat kontrol dan bekerja secara
preumatis. Jumlah udara tekan yang dibutuhkan diperkirakan 500 kg/jam pada

tekanan 4 atm. Alat pengadaan udara tekan mem ggunak an compressor,
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4.6 Organisasi Perusahaan
4.6.1 Bentuk Perusahaan

Bentuk perusahaan yang direncanakan pada perancangan pabrik dimetil eter
ini adalah Perseroan Terbatas (PT). Perscroan terbatas merupakan  bentuk
perusahaan yang mendapatkan modalnya dari penjualan saham dimana tiap sekutu
turut mengambil bagian sebanyak satu saham atau lebih. Saham adalah surat
berharga yang dikeluarkan olch perusahaan atau P tersebut dan orang vang
memiliki saham berarti telah menyetorkan modal keperusahaan, yang berarti pula
tkut memiliki perusahaan. Dalam perseroan terbatas pemegang saham hanya
bertanggung jawab menyetor penuh jumlah yang discbutkan dalam tiap-tiap

saham.

4.6.2 Struktur Oganisasi

Dalam rangka menjalankan sualy proses pabrik dengan baik dalum hal ini di
suati perusahaan, dipertukan suaty manajemen alau organisasi sang memiiki
pembagian tugas dan wewenang yang “haik. Struktur organisasi dari suan
perusahaan dapat-bermacam-macam <esuai dengancbentuk: dan kebutuhan dari
masing-masing perusahaan. fenjang kepemimpinan dalam perusahaan ini adalah
sebagai berikut :
a. Pemegang saham
b.  Dewan komisaris
¢.  Direktur Utama

d. Direktur
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¢.  Kepala Bagian
f.  Kepala Seksi
8. Karyawan dan Operator

Tanggung jawab, tugas dan wewenang dari masing-masing Jenjang
kepemimpinan tentu saja berbeda-beda. Tanggung jawab, tugas serta wewenang
tertinggi terletak pada puncak pimpinan vaitu dewan komisaris, Sedangkan

kekuasaan tertinggi berada pada rapat umum pemegang saham.
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4.6.3 Tugas dan Wewenang
4.6.3.1 Pemegang saham

Pemegang saham (pemilik perusahaan) adalah beberapa orang yang
mengumpuikan modal untuk kepentingan pendirian dan berjalannya operasi
petusahaan lersebut. Kekuasaan tertinggi pada perusahaan yang mempunyai
bentuk perseroan terbatas adalah rapat umum pemegang saham. Pada rapat umum
tersebut para pemegang saham
1. Mengangkat dan memberhentikan Dewan Komisaris
2. Mengangkat dan memberhentikan dircktur
3. mengesahkan hasil-hasil usaha serta neraca perhitungan untung rugi tahunan

dari perusahaan

4.6.3.2 Dewan Komisuris
Dewan komisaris merupakan pelaksana dari para pemilik saham. sehingua
dewan komisaris akan bertaggung jawab terhadap pemitik saham.
Tugas-tugas Dewan Komisaris meliputy
L. Menilai dan mgnyetujui rencana direksi tentang kebijasanaan umum, target
laba peruszhaan. alokasi sumber-sumber dana dan pengarahan pemasaran
2. Mengawasi tugas-tugas direksi

3. Membantu direksi dalam hal-hal penting
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4.6.3.3 Direktur Utama

Direktur utama mcrupakan pimpinan tertinggi dalam perusahaan dan
bertanggung jawab sepenubnya dalam hal maju mundurnya perusahaan. Dircktur
Utama bertanggung jawab pada Dewan Komisaris atas segala tindakan dan
kebijaksanaan yang telah diambil ¢bagai pimpinan perusahaan. Direktur Utama
membawahi Direktur Produksi dan Teknik. serta Direktur Keuangan dan Umum.
Direktor utama membawahi ;
a.  Direktur Teknik dan Produksi

Tugas Direktur ‘Teknik dan Produksi adalah Memimpin  pelaksanaan
kegiatan pabrik - vang berhubungan dengan bidang produksi dan operasi, teknik,
pengembangan, pemeliharaan peralatan, pengadaan. danlaboratorium.
b. Direktur Kenangan dan tiom

Tugas Direktur Keoanean dan Umum adalah Bertangeune jawab terhadap
masalah-masalah vang berhubungan dengan administiasi, personalia, keuangan.

pemasaran. humas: keamanan. dan keselamatan kerja,

4.6.3.4 Kepala Bagian

Secara umum tugas Kepala Bagtan adalah mengkoordinir, mengatur dan
mengawasi pelaksanaan pekerjaan dalam lingkungan baciannya sesuai dengan
garis-garis yang diberikan olch pimpinan perusahaan, Kepala bagian dapat juga
bertindak sebagai staff direktur. Kcpalta bagian ini bertanggung jawab kepada

direktur masing-masing. Kepala bagian terdiri dari :
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4.6.3.4.1 Kepala Bagian Proses dan Utilitas

Tugas : Mengkoordinasikan kegiatan pabrik datam bidang proses dan
penyediaan utilitas.

4.6.3.4.2 Kepala Bagian Pemeliharaan, Listrik, dan Instrumentasi

Tugas : Bertanggung jawab terhadap kegiatan pemeliharaan dan
fasilitas penunjang kegiatan produksi.

4.6.3.4.3 Kepala Bagian Penelitian, Pengembangan dan Pengendalian Mutu

Tugas “Mengkoordinasikan kegiatan yang berhubungan dengan
penchitian, pengembangan perusahaan, dan pengawasan
mutu,

4.6.3.4.4 Kepala Bagian Keuangan dan Pemasaran

Tugas - Mengkoordinasikan kegiatan pemasaran. pengadaan barang,
serta pembukuan keuangan.

4.6.3.4.5 Kepala Bagian Administrasi

Tugas i Bertanggung jawab terhadap kegiatan yang berhubungan
dengan tata usaha, personalia dan rumah tangga perusahaan.

4.6.3.4.6 Kepala Bagian Humas dan Keamanan

Tugas : Bertanggung jawab terhadap kegiatan yang berhubungan
antara perusahaan dan masyarakat serta menjaga Keamanan
pcrusahaan

4.6.3.4.7 Kepala Bagian Kesehatan Keselamatan Kerja dan Lingkungan

Tugas : Bertanggung jawab terhadap keamanan pabrik dan

keschatan dan keselamatan kerja karyawan.
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4.6.3.5 Kepala Seksi
Kepala seksi adalah pelaksanaan pekerjaan dalam lingkungan bagiannya

sesuai dengan rencana yang telah diatur oleh para Kepala Bagian masing-masing.

Setiap kepala scksi bertanggung jawab terhadap kepala bagian masing-masing

sesuai dengan seksinya.

4.6.3.5.1 Kepala Seksi Proses

Tugas : Memimpin langsung serta meémantau kelancaran proses

produksi.

4.6.3.5.2 Kepala Seksi Utilitas

Tugas : Bertanggung jawab terhadap penyediaan air, steam, bahan
bakar, dan udara tekan baik untuk proses matpun

instrumentas.

4.6.3.5.3 Kepala Seksi Pemeliharaan dan Bengkel

Tugas Bertanggung jawab atas kegiatan perawatan dan pengeantian
alat-alat serta fasilitas pendukungnva:

4.6.3.5.4 Kepala Scksi Listrik dan Instrumentasi

Tugas -Bertanggung jawab'terhadap penyediaan listrik seria
Kelancaran alat-atat instrumentasi:

4.6.3.5.5 Kepala Scksi Bagian Penelitian dan Pengembangan

Tugas : Mengkoordinasi kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan

peningkatan produksi dan efisiensi proses sccara keseluruhan.



4.6.3.5.6 Kepala Seksi Laboratorium dan pengendalian mutu

Tugas : Menyelenggarakan pengendalian mutu untuk bahan baku,
bahan pembantu, produk dan limbah

4.6.3.5.7 Kepala Seksi Keuangan

Tugas : Bertanggung jawab terhadap pembukuan serta hal-hal yang
berkaitan dengan keuangan perusahaan,

4.6.3.5.8 Kepala Seksi Pemasaran

Tugas *Mengkoordinasikan kegiatan pemasaran produk dan
pengadaan bahan baku pabrik.

4.6.3.5.9 Kepala Seksi Tata Usaha

Tugas » Bertanggung jawab terhadap kegiatan yang berhubungan
dengan rumah tangaa perusahaan serta tata usaha kantor,

4.6.3.5.10 Kepala Scksi Personalia

Tugas “Mengkoordinasikan kegiatan vang berhubungan dengan
Kepegawaian.

4.6.3.5.11 Kepala Scksi Humas

Tugas ~Menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan refasi
perusahaan, pemerintah, dan masvarakat

4.6.3.5.12 Kepala Seksi Keamanan

Tugas : Menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan

mengawasi langsung masalah keamanan perusahaan,
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4.6.3.5.13 Kepala Seksi Kesehatan Keselamatan Kerja dan Lingkungan

Tugas : Mengurus masalah kesehatan karyawan dan keluarga, serta
menangani masalah keselamatan kerja di perusahaan dan
bertanggung jawab terhadap limbah pabrik agar sesuai

dengan baku mutu limbah.

4.6.4 Catatan
a. Cuti Tahunan

Karyawan mempunyai hak cuti tahunan selama 12 hari setiap tahun. Bila
dalam waktu 1 tahun hak cuti tersebut tidak dipergunakan maka hak tersebut akan
hilang untuk tahun itu.
b. Hari libur nasional

Bagi karyawan harian (non shift), hari libur nasional tidak masuk kerja.
Sedangkan bagi karyawan shift, hari libur nasional tetap masuk kerja dengan
catatan hari itu diperhitungkan sebagai kerja lembur (overtime).
¢. Kerja Lembur (Overtime)

Kerja lembur dapat dilakukan apabila‘ada keperluan yang mendesak dan
atas persetujuan kepala bagian.
d. Sistem Gaji Karyawan

Gaji karyawan dibayarkan setiap bulan pada tanggal 1. Bila tanggal tersebut

merupakan hari libur, maka pembayaran gaji dilakukan sehari sebelumnya.
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Tabel 4.2 Gaji karyawan
Gaji per Bulan Total Gaji
Jabatan Jumlah
(Rp) (Rp)

Direktur Utama 1 20.000.000 20.000.000
Direktur Teknik dan Produksi 1 13.000.000 [3.000.000 |
Direktur Keuangan dan Umum ] 12.500.000 12.500.000
Kepala Bagian 7 8.000.000 56.000.000
Kepala Scksi 13 14.500.000 58.500.000

| Karyawan Proses 40 | 5.000.000 | 200.000.000
Karyawan lain 53 2.000.000 106.000.000
Satpam 6 1.000.000 6.000.000

| Sekretaris 3 £.500.000 (7500000
Medis 4 2.000.000 8.000.000
Paramedis 301 1.200.000 3.600.000

|

Sopir & 1] 1200000 ; 7.200.000
Cleaning Service 5 800.000 1 +4.000.000

[ Total 145 502.300.000 |
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e. Jam Kerja Karyawan

Berdasarkan jam kerjanya, karyawan perusahaan dapat digolongkan menjadi
2 golongan karyawan non-shift (harian) dan karyawan shift
1) Jam kerja karyawan non-shift

Senin — Kamis

Jam Kerja : 07.00 — 12.00 dan 13.00 — 16.00

Istirahat : 12.00 — 13.00

Jumat

Jam Kerja : 07.00 — 11.30 dan 13.30 = 1 7.00

Istirahat : 11.30 - 13.30

hart Sabtu dan Minggu libur
2y Jam kerja karyawan shift
Tadwal kerja karyawan shift dibag; menjadi

- Shitt Pagi 0 07.00 - [5.00

- Shift Sore @ 13.00 -23.00

- Shift Malam 2 23.00 - 07.00

Karyawan shift-ini dibagi menjadi 4 regu, yaitu 3. rech bekerja dan | regu
istirahat yang dilakukan secara bergantian. Setiap regu mendapatkan giliran 6 hari
kerja dan satu hari libur untuk setiap shift dan masuk lagi untuk shift berikutnya.
Untuk hari libur atau hari besar yang ditetapkan oleh pemcrintah, regu yang
bertugas tetap masuk. Jadwal kerja masing-masing regu disajikan dalam tabel 5.1.

scbagai berikut :



Tabel 4.3 Jadwal kerja masing-masing regu
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HariRegu |1 [2 |3 [4 [5 [6 [7 |8 179 1011 1213 113
1 PIP[S|SIM|M[L [P P (S TS IMIM i
2 SIS MIMIL |P P [STS[M|MIL |P |P

3 MIMIL [P IP |S|s IMIMI|L Tp (P Ts TS
4 L(PIPIS S [M M|L P I|P S |S MM

{Ia:terangan: | |

P = Shift Pagi M = Shift Malam S = Shifi Siang .= Libur




4.7  Evaluasi Ekonomi
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Analisa ckonomi berfungsi untuk mengetahui apakah pabrik yang akan

didirikan dapat menguntungkan atay tidak dan layak atau tidak jika didirikan.

Perhitungan evaluasi ekonomi meliputi :
a. Modal (Capital Investment)
1) Modal tetap (Fived Cupital Investmenr)
2) Modal kesja (Working Capital Investnent)
b. Biava Produkst (Manufacturing Cosi)
1) Biaya Produksi langsung (Direct Manufucturing Cost)
2} Biaya Produksi tak lan gsung (fndirect Manufuctiring Cost)
3) Biaya tetap (/- ived Meiifocturing Cose
¢. Pengetoaran Ui (Geacial Lxperse)
doAnadsisis Keuntumaan
Py seuntunzen sehebum pajak (et Berore Taves)
2) Keuntungan setelah pajak (rofic diicr faxes)
¢ Analisis kelavakan
Ly Percent Redrn On Dvestment 1RO
2} Pay Out Tine (PO7
3) Break Even Point ¢ BEP)
4) Shut Down Point (SDP)
3 Discounted Cash Flow (DCEF)

t. Kesimpulan Evaluasi Ekonomi
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4.7.1 HARGA INDEX

Dalam analisa ekonomi harga-harga alat maupun harga- harga lain
diperhitungkan pada tahun pabrik didirikan. Untuk mencari harga pada tahun
pabrik didirikan, maka dicari index pada tahun pabrik didirikan.

Tabel 4.4 Harga index Chemical En gineering Progress (CEP) pada berbagai tahun

-

Tahun (X) index (Y)
B 1987 324 2
1988 343
1989 355
1990 356 N
- 199] ' 361.3
1992 3582 |
1993 3592 g
1994 368.1° |
1995 3811
B 1996 3817
1997 386.5
1998 3895 ]
1999 390.6
2000 394.1
2001 3943
2002 3956 |
_
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2003 402
2004 4442
2005 4682 |
2006 499.6
| 2007 525.4

Pabrik direncanakan berdiri pada tahun 2012. Nilai index Chemical

Engineering Progress (CEP) pada tahun pendirian pabrik diperolch dengan cara

regresi finicr. Dari regresi linier diperoleh persamaan @ ve=7302x - 14189

Tabel 4.5 Harga index hasil regresi lincar pada berbagai tahun

! Tahun (X)

index (Y) __]

2008 47342 |
2009 480,72

|

2010 488.@“""'i
2011 49532 [

l

2012 502,62 ;
e

Jadi harga index pada tahun 2012 = 502,624
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4.7.2 HARGA ALAT
Harga alat pada tahun pabrik didirikan dapat ditentukan berdasarkan harga

pada tahun referensi dikalikan dengan rasio index harga.

Ex = Ey:—;

Dimana : Ex : Harga alat pada tahun x
Ey : Hargaalat pada tahun y
Nx : Index harga pada tahun x

Ny .+ : Index harga pada tahun v
Apabila suatu alat dengan kapasitas tertentu ternyata tidak ada spesifikasi di

referensi maka harga alat dapat diperkirakan dengan persamaan:

. 0.6
Cb = Ea{cﬁJ

Ca
Dimana: Ia : Harga alat 4
Eb : Harga alat b
Ca : Kapasitas alat a

Ch *Kapasitas alat b
Dasar Perhitungan :
a. Kapasitas produksi : 30.000 ton/tahun
b. Pabrik beroperasi : 330 hari kerja
¢. Umur alat ; 10 tahun
d. Nilai kurs : 1 US $=Rp 11.000
e. Tahun evaluasi : 2012

f. Untuk buruh asing : $ 20/manhour
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g. Gaji karyawan Indonesia : Rp 10.000/manhour
h. I manhour asing : 2 manhour Indonesia

i. 5% tenaga asing : 95% tenaga Indonesia

4.7.3 CAPITAL INVESTMENT

Capital investment adalah biaya untuk pengadaan fasilitas-fasilitas pabrik
beserta kelengkepannya dan biaya untuk men goperasikan pabrik.
Capital investment terdiri dari
a.  Fixed Capital Invesment

Fixed  Capital  Invesiment  adalah biaya yang diperlukan untuk
mendirikan fasilitas-fasititas pabrik.
h. Working Capital Inmvesment

Working  Capizal  investment  adalah biaya yeng diperfukan  untuk

meajalankan/mengopera+ikan suatu pabrik selama wakiu terientu.

Ao FIXED CAPITAL INVESTMENT
Phisical Plant Cost (PPC)

. Puchased Equipment Cost (PEC)

a.  Harga alat proses =3$307,702
b.  Harga alat Utilitas =$ 463,585,
Total PEC =$ 771,287

2. Delivered Equipment Cost (DEC)

Biaya pengangkutan (15% PEC) =0,15x$ 771,287



=35 115,693
Biaya administrast dan pajak (10% PEC) =0,1x$ 771,287
=$77,128
Total DEC=$ 115,693 +$ 77,128 =% 192,821
3. Instalasi
Material (11%. PEC) = 0,11 x § 771,287
=% 84,842
Buruh (32% PEC) '~ =0,32x$ 771,287
= $ 286,812

. Buruh Asing. = 0,05 x$ 286,812

= $ 12,340
n Buruh Lokal " == 0,95 x $ 286.812 x 2 man hour indonesia x Rp. 10.000
$20 I man hour asing

= Rp. 283.471.420

4. Pemipaan

Material (49%. PECY= 0,49 x $ 771287
=$377,931

Buruh 37% PEC)  =0,37x$ 771,287
=$285,376

. Buruh Asing  =0,05 x $ 285,376
=5 14,268

] Buruh Lokal ~ =0,95 x $ 285,376 x 2 man hour indonesia x Rp. 10.000
- %520 1 man hour asing

= Rp. 271.107.580
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5.  Instrumentasi

Material (24%. PEC) = 0,24 x $ 771,287
=$ 185,109

Buruh (6% PEC) =0,06x § 771,287
=$46,277

. Buruh Asing  =0,05x $ 46,277

=%$2,313
= Buruh Lokal ©+ = 0,95 x § 46.277 x 2 man hour indonesia x Rp. 10,000
$20 1 man hour asing

= Rp. 43.963.391
6.  lsolasi
Material (5%. PECY =0,05x 8 771,287
=3 23.139

Buruh (3% PEC) =003 x5771.287

L] Buruh Asing = 0,05 x §$ 38.564

=5%1.928
= Buruh Lokal = 0,95 x $38.3564 x 2 man hour indonesia x Rp. 10.000
$20 i man hour asing

= Rp. 36.636.159
7. Listrik
Biaya listrik (10%. PEC) = 0,1 x $ 771,287

=$77,128



8. Bangunan

Luas bangunan = 6379 m*

Harga bangunan = Rp. 400.000/ m*

Total biaya bangunan = Rp. 400.000/ m” x 6379 m°

= Rp. 2.551.600.600

9. Tanah

Luas tanah = 10797 m"

Hatga tanah = Rp. 200.000 / m*

Biaya tanah = Rp. 200.0007/ m"* x 10797 m*

= Rp. 2.195.800.000

Tabel.4.6 Total Biava Physical Plunt Cost
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Kom poRen w Biaya (%) Biaya (Rrp)
Purchased Equipment Cost (PEC) a 771,287 o
Delivered Fquipment Cost (DEC) 192,821 o]
Instalasi ¢ N 97,182 283.471.420
Pemipaan L 392,199 271107580
Instrumentasi - 187,422 43.963.391
Isolasi 25,007 36.636.159
Listrik ' 77,128
Bangunan 2.551.600.000
Tanah 2.195.800.000
Total PPC = 1,743,106 5.382.578.550




10.  Engineering dan Construction
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Untuk PPC antara US$ 1000,000 - US$ 5000000, Engincering and

Construction 25 % PPC

- Dollar =0,25x $ 1,743,106
=$ 435,776
- Rupiah = 0,25 x Rp. 5.382.578.550

= Rp. 1.345.614.638

Direct Plant Cost (DPC)

Direct Plant Cost (DPC) = PPC + Biaya engineering dan construction

- Dollar =% 1,743,106 + 8§ 435.776
=§ 2,178,882
- Rupiah = Rp. 5.382.578.550 + Rp. 1.343.644.038

= Rp.6.728.223.188

Indirect Plunt Cost (IPC)

1. Contractor Fee (10 % DPC)

- Dollar =0 1InS 2,178,882
=$217,888

- Rupiah =04 xRp. 6.728223.188
=Rp. 672.822.318

12, Contingency (10 % DPC)

- Dollar =0,1x$2,178,882
=$217,888

- Rupiah =0, x Rp. 6.728.223.188
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= Rp. 672.822.318

Tabel.4.7 Fixed Capital Investment = Direct Plant Cost + Indirect Plant Cost

Komponen Biaya (8) ‘ Biaya (Rp)

1

Direct Plant Cost (DPC) 2,178,882 ( 6.728.223.188 ]
Indirect Plant Cost (IPC) |
|

- Contractor Fee 217,888 672.822.318

- Contingency 217.888 | 672822318

Total FCL=[ 2,614,658 | 8.073.867.824
|

Total FCI (dalam Rupiah) = Rp. 36.848.451.050

B.  WORKING CAPITAL INVESTMENT

L. Raw Material Inventory (waktu pen yimpanan bahan baku 5 hari)
= (3 hari/330 hari) x Total biaya bahan baku
= (5 hari/330 hari) x Rp. 187.902.219.816
= Rp. 17.082.019.983

2. Inprocess Inveniory (Persediaan bahan bakuy dalam’ proses untuk 1 hari

proses)
= (1 hari/330 hari) x/(50% x Total manufacturing cost)
- Dollar =(1/330) x (0,5 x $ 373,895)
=$ 566
- Rupiah = (1/330) x (0,5 x Rp. 258.254.200.433)

= Rp. 391.294.243

3. Product Inventory (waktu penyimpanan produk 15 hari)



= (15 hari/330 hari) x Total manufacturing cost

- Dollar = (15/330) x $ 373,895
=$ 16,995

-Rupiah = (15/330) x Rp. 258.254.200.433
= Rp. 11.738.827.290

4,

Extended Credit = (15 hari/330 hari) x Penjualan produk

= (15 hari/330 hariyx Rp. 323.400.000.000

=Rp. 14.700.020.000

= (30 hari/330 hari) x Total manufacturing cost

895

5. Available Cash (untuk | bulan)

- Dollar =(30/330) x $ 373,
=§$ 33,990

- Rupiah

= (30/330) x Rp. 258.254.200.433

= Rp. 23:477.654.580

Tabel.4.8 Total Working Capital Investinens

|

Komponen Biaya (Rp) Biaya ()
Raw material inventary 17.082.019.983
Inprocess Inventory 391.294.243 566
Produk inventory 11,738.827.290 16,995
Lxtended credit 14.700.000.000
Available cash 23.477.654.580 | 33,090
| Total WCT = 67.389.796.096 | 51,551

Total WCI (dalam Rupiah) = Rp.

67.956.857.096
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4.7.4 MANUFACTURING COST

Manufacturing Cost merupakan jumlah direct, indirect dan fixed

manufacturing cost, yang bersangkutan dalam pembuatan produk.

a.  Direct Manufacturing Cost (DMC) adalah pengcluaran Jangsung dalam
pembuatan suatu produk
b.  Indirect Manufacturing Cost (IMC} adalah pengeluaran tidak langsung
akibat dari pembuatan suatu produk
c.  Fixed Manufacturing Cost (FMC) adalah pengeluaran tetap yang tidak
bergantung waktu dan tingkat produksi
A.  Direct Manufacturing Cost (DMC)
1. Bahan Baku
a.  Metanol
Harea =Rp 4.510/kg
Kebutuban = 52359,1747 kg jamx 24 jal%arix 330 hur%ahun
= 4165266440, %/ |
Biaya = Rp 4.510/kg x 41632664,40 &/
= Rp. 187.853.516.453
b.  Silika-alumina
Harga = Rp. 36.000/kg

~ kg
Kebutuhan = 1352,40 tahun



. . ky
Biaya Rp. 36.000/kg x 1352.40 tahun

= Rp. 48.703.363

Total biaya bahan baku

= Rp. 187.853.516.453 + Rp. 48.703.363

= Rp. 187.902.219.816
2. Produk

a. Dimetil cter

Harga = Rp. 10.780/kg
Produksi 30,000,000 kV
tahun
Annual Penjualan =Rp. 10.780/kg x 30.000.000 kg
- tahun

=Rp. 323.400.000.000

3. Gaji karvawan
Total Gaji karyawan = Rp.
Total Gaji karyawan per tahun = Rp.

502.300.000/bulan

502.300.000/bulan x 12 bulan

= Rp. 6.027.600.000

4. Supervision (25% Gaji karyawan)
= 0,25 x Rp. 6.027.600.000
= Rp. 1.506.900.000
5. Maintenance (2% FCI)
- Dollar =0,02x%2,614,658
= § 52,293

- Rupiah = 0,02 x Rp. 8.073.867.824
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=Rp. 161.477.356

6.  Plant Suplies (15% Maintenance)

- Dollar =0,15x%52,293
=% 7,844
- Rupiah = 0,15 x Rp. 161.477.356

= Rp. 24:221.603
7. Royalty dan Patient ( 1% Penjualan)
=0.01 x Rp. 323.400.000.000
= Rp. 3.234.000.000
8. Total biaya kebutuhan bahan untuk Utilitas = Rp. 21.568.217.520

Tabel.4.9 Total Direct Manufacturing Cost

Komponen - Biaya (Rp) Biaya (3)
| Bahan baku | 187.902.219.816
‘Gaji karyawarl - 6.027.600.000
Supervision - | 1.306.900.000
Maintenance h 161,477,336 | 52,293
Plant supplies . 24.221.603 | 7,844
Royalty dan patent 3.234.000.000
Kebutuhan untuk utilitas 21.568.217.520
Total DMC = 220.424.636.295 | 60,137




B. Indirect Manufacturing Cost

1. Payroll Overhead (15% Gaji karyawan)
= 0,15 x Rp. 6.027.600.000
= Rp. 904.140.000

2. Laboratorium (10% (aji karyawan)
= 0,1 x Rp. 6.027.600.000
= Rp. 602.760.000

3. Plant Overhead (30% Gaji karyawan)
= 0.5 x Rp. 6.027.600.000
= Rp. 3.013.800,000

4, Packing and shipping (10 % penjualan)
= 0.1 x Rp. 3253460.000.000
= Rp. 32.340.000.000

Tabel.4.10 Total Juderect Manufacturing Cost

Komponen Biaya (Rp)
Payroil overtead 504,140,000 |
Laboratorum s |(1(J276()OUO
Plant overhead 3.013.800.000
Packing and shipping 132.340.000.000 |

Total IMC = 36.860.700.000
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C. Fixed Manufacturing Cost

1. Depresiasi (10% FCI)

- Dollar =0,1x%$2,614,658
=$ 261,466
- Rupiah =0, x Rp. 8.073.867.824

= Rp. 807.386.782

2. Property Tax {1% FCI)

- Dollar =001 x$2,614,658
=5$26.146
- Rupiah ={,01 x Rp. 8.073.867.824

= Rp. 80.738.678

3. Asuransi (1% FCI)

- Dollar =0.0Fx$ 2,614,638
=$26.146
- Rupiah — 0,01 x Rp. 8.073.867.824

= Rp:80.738.678

Tabel.4.11 Total Fixed Manufacturing Cost

Komponen Biaya (Rp) 7 Biaya (5)
Depresiasi 807.386.782 261,466
Property tax 80.738.678 26,146
Asuransi 80.738.678 26,146
Total FMC = 968.864.138 313,758
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Tabel.4.12 Total Manufacturing Cost (MC)
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Komponen Biaya (Rp) Biaya (3)
" Direct Munufacturing Cost 220.424.636.295 | 60,137

Indirect Manufacturing Cost 36.860.700.000

Fixed Manfacturing Cosi 968.864.138 | 313,758
B  Total MC = | 258.254.200.433 | 373,895

Total MC (dalam Rupiah) = Rp. 262.367.045.433
4.7.5 GENERAL EXPENSE
General Expanse atau  pengeluaran umum  meliputi  pengeluaran-

pengeluaran yang bersanckutan dengan tungsi-fungsi perusahaan yang tidak

termasuk manufacinring cosi.

l. Administras: (3% MO)
- Dollar =0,03x 8373895
=$ 1217
- Rupiah =0.03 x Rp. 238.234.200.433

= Rp. 7.747:626.012

2. Penjualan (5% MCQ)

- Dollar =0,05x § 373 895
=% 18,695
- Rupiah = 0,05 x Rp. 258.254.200.433

= Rp. 12.912.710.020



3. Research (4% MC)

- Dollar =0,04 x $ 373.895
=3 14,956
- Rupiah = 0,04 x Rp. 258.254.200.433

= Rp. 10.330.1638.020

4, Finance (4% WCIHICL

- Dollar =0.04 x ($ 51,551+ $ 2.61L638)
= § 106,648

- Rupiah = (.04 x(Rp. 67.956.857.096+ Rp. §.073.867.824)
= Rp. 3.041.228.997

Tabcel4.13 Tatal General Expense

KmeﬁﬁCﬂ Bi;lya_(Rp_}w Biayva (5)
Administrasi 7.747.626.012 11237 |

Penjualan 12912710020 18,693

Research | 10330168020 14936

|

!

 Finance 1 3041228997 © 106623

Total GE = 34.031.733.049 151316
Total General Fxpense (dalam Rupiah) = Rp. 33.698.409.049

4.7.6 TOTAL CAPITAL INVESTMENT
Total Capital Investment = FCl + WCI
= Rp. 36.848.451.059 + Rp. 67.956.857.096

=Rp. 104.805.308.153
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4.7.7 TOTAL BIAYA PRODUKS1
Total Biaya Produksi = Manufacturing Cost + General Expense
= Rp. 262.367.045.433 + Rp. 35.698.409.049

=Rp. 298.028.028.893

4.7.8 ANALISA KEUNTUNGAN

a. Keuntungan Sebelum Pajak

Total Penjualan = Rp. 323.400.000.000

Total Biaya Produksit = Rp. 298.028.028.893

Keuntungan = Total penjualan - Total biaya produksi
= Rp. 323.400.000.000 - Rp. 298.028.028.893
= Rp. 23571971106

b, Keuntungan Sesudah Pajak

Pajak (30% keuntungam = 0.5 xR, D37ETT00

= Rp. 12.085.985.335

Keuntunean sesudah pajak = Keunwngan sehetum pajak — pajak

= Rp. 25370971106 = Rp: 12.685.985.533

=Rp. 12,685.985.333

4.7.9 ANALISA KELAYAKAN
1. Return on Investment (ROI)
Return On Investment adalah tingkat keuntungan yang dapat dihasiikan dari

tingkat invcstasi yang telah dikeluarkan.
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Pr ofit(keuntungan)

= - x100%
Fixed Capital Investment (FCI)

ROL1

a.  Sebelum Pajak

_ Profit(keuntungan sebelum pajak)
Fixed Capital Investment (FCT)

ROI, x 100%

_ Rp25.371.971.106

2 x100%
Rp36.848.415.039

=69 %
Batasan : Minimum High Risk, ROl, =44 %
Kesimpulan : Pabrik mcmenuhi syarat

b.  Sesudah Pajak

 Profit(keuniungan sebelum pajak)

ROL = _ x100%
Fixed Capital Investment (FCI)

_ Rp.12.685.985.553
Rp.36.848:415.059

x100%

ns
L0

L4

_ 2
-2

2. Pay Out Time (POT)
Pay Out Time adalah lama waktu pengembalian modal yang berdasarkan
keuntungan yang dicapal.

Fixed Capital Investment (FCI)

POT = -
Keuntungan + Depresiasi

a.  Sebelum Pajak

Fixed Capital Investment (FCD)
Keuntungan sebelum pajak + Depresiasi

POT, =
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_ Rp.36.848.451.059
Rp25.371.971.106 + Rp.3.684.845.106

= 1,27 tahun
Batasan < Maximum High Risk, POTp = 2 tahun
Kesimpulan  : Pabrik memcnuhi syarat
b.  Sesudah Pajak

POT = Fixed Capital fnvestment (FCI)
“" Keunfungan sesudah pajak + Depresias,

_ Rp.36.848.451.059
Rp12.685985.553 + Rp.3.684.845.100

=725 tahun

3. Break Even Point (BEP)

Break Even Poipeadalah titik vang menunjukkan padi suaiu tingkat dimana
biaya dan penghasilan jumlahnya sama. Dengan break gven point kita dapat
menentukan tingkat harga jual dan jumlah unit yang dijual secara minimum dan
berapa harga perunit yang dijual agar mendapatkan keuntungan.

Fa+ _Q,3Ra

BEP = %o Va-07Ra x100%

da. Annual Fixed Cost (Fa)
Depresiasi = Rp 3.676.168.120
Proerty Tax =Rp 367.616.812
Asuransi =Rp 367.616.812 +

Total = Rp4.411.401.744
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Annual Regulated Expenses (Ra)

Gaji karyawan =Rp. 6.027.600.000
Payroll Overhead =Rp. 904.140.000
Supervision = Rp. 1.506.900.000
Plant Overhead =Rp. 3.013.800.000
Laboraterium =Rp. 602.760.000
General Expense =Rp. 35.698.409.049
Muaintenance =Rp. 735.233.624
Plant Supplies =Rp. . 110.285.043 +

Total =Rp. 48.572.189.812

Ammal Variable Value (Va)

Reow Material = Rp 187.902.219.816
Packing and Shipping =Rp 32.340.000.000
Utilitas =Rp 21.568.217:520
Royalty dan Patent =Rp 3.234.000.000 =
Total = Rp 245.044.437.356

Annual Sales Value (Sa) = Rp.. 323.400.000.000

BEP = _Fa+03Ra 500

Sa-Va-0,7Ra

_ Rp.4.411.401.744 + (0,3xRp.48.572.189.812) .
(Rp.323,4x10° - Rp.245.044.437.336 — (0,7xRp.A8.572.189.812)

00%

= 42,80 %
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Batasan - Chemical Industry, BEP = 40 -60 %

Kesimpulan : Pabrik memenuhi syarat

4.  Shut Down Point (SDP)
Shui Down Point adalah titik atau saat penentuan suatu aktivitas produksi
harus dihentikan. Karena biaya untuk melanjutkan operasi pabrik akan lebih

mahal dari pada biaya untuk menutup pabrik dan membayar fixed cost.

spp = 23R4 100%

Sa-Va-0,7Ra

(0.3xRp.48.572.189.812)

= x100%
(Rp323,4410° — Rp.245.044.437.336 = (0,7xRp.48.572.189.812) ’

[
bad |

DISCOUNTED CASH FLOW RATE (DCFR)

Discounted Cash Flow Rate of Retirn adalah laju bunga maksimum dimana
pabrik dapat membayar pinjaman beserta bunganya kepada bank sciama umur
pabrik.

Umur pabrik (n) = 10 tabun

Fived Capital Investment (I'Cl) = Rp. 36.761.681.208

Working Capital Investment (WCI) = Rp. 67.956.857.096

Salvage value (SV) = Depresiasi = Rp. 3.676.168.120

Cash flow (CF) = Annual profil + depresiasi t Jfinance

= Rp. 12.685.985.553 + Rp. 36.848.516 + Rp. 4.175.960.677

= Rp. 20.550.837.888
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Discounted cash flow dihitung secara trial & error

Persamaan untuk menentukan DCFR :

{(WC+FCDx(1+1)"°
CF

R =8
R = Rp. 652.182.830.754
S =Rp. 652.182.830.754
Dengan trial & errordiperoleh nilai i = 20.07 %
DCFR = 20.07 %
Batasan : Minimum Nilai DCFR = 1,5 x bunga bank
Bunga bank : {0%

Kesimpulan : Memenuhi syaral (1.5 x 10% = 13 %)
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